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ABSTRAK 

 

Bangunan di atas tanah lempung sering menimbulkan beberapa 

permasalahan salah satunya adalah penurunan tanah, sehingga perlu dilakukan 

stabilisasi tanah untuk memperbaiki sifat-sifat pada tanah. Salah satu cara 

stabilisasi pada tanah adalah dengan menambahkan bahan aditif pada tanah. 

Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bahan aditif  

berupa Vienison SB terhadap parameter-parameter konsolidasi. 

Pada penelitian Tugas Akhir ini dilakukan pengujian pendahuluan seperti 

pengujian berat jenis, Index properties, atterberg limit, dan analisa ukuran butir. 

Pengujian utama yaitu pengujian konsolidasi pada contoh tanah uji yang tidak 

dicampur dan contoh tanah uji yang dicampur Vienison SB sebanyak 150, 200, 

500, dan 1000 gr/lt/m
3
. 

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan yaitu, 

dari pengujian pendahuluan contoh tanah uji merupakan tanah lempung. Pada 

pengujian utama diperoleh  peningkatan nilai CC tertinggi terjadi pada campuran 

Vienison SB  500 gr/lt/m
3
 yaitu sebanyak 74 % dari nilai CC tanah asli. Nilai CV 

pada metode akar waktu berkisar antara 1,9-8,4 mm
2
/min,  0,5-4,8  mm

2
/min, 0,8-

116 mm
2
/min, 1,1-6,3 mm

2
/min, 0,5-20 mm

2
/min, 1,0-9,7  mm

2
/min, dan 0,4-14 

mm
2
/min dengan pembebanan 0,1181 kg/cm

2
, 0,2853 kg/cm2, 0,5626 kg/cm

2
, 

1,1158 kg/cm
2
, 2,2265 kg/cm

2
, 4,4531 kg/cm

2
, dan 8,9062 kg/cm

2
, dimana nilai 

CV tertinggi pada pembebanan tersebut terjadi pada tanah dengan campuran 

Vienison SB sebesar 1000 gr/lt/0,15 m
3
, 500 gr/lt/0,15 m

3
, 1000 gr/lt/0,15 m

3
, 500 

gr/lt/0,15 m
3
, 200 gr/lt/0,15 m

3
, 500 gr/lt/0,15 m

3
, dan tanah asli.   Nilai CV pada 

metode logaritma waktu berkisar antara 0,7-2,3 mm
2
/min,  0,6-4,5 mm

2
/min, 0,7-

1,1 mm2/min, 0,6-2,9 mm
2
/min, 0,4-1,7 mm

2
/min, 0,5-2,1 mm

2
/min, dan 0,5-0,8 

mm
2
/min dengan pembebanan 0,1181 kg/cm

2
, 0,2853 kg/cm

2
, 0,5626 kg/cm

2
, 

1,1158 kg/cm
2
, 2,2265 kg/cm

2
, 4,4531 kg/cm

2
, dan 8,9062 kg/cm

2
, dimana nilai 

CV tertinggi pada pembebanan 0,1181 kg/cm
2
, 0,2853 kg/cm

2
, 0,5626 kg/cm

2
, 

1,1158 kg/cm
2
,dan  2,2265 kg/cm

2
 terjadi pada tanah dengan campuran Vienison 

SB sebesar 1000 gr/lt/0,15 m
3
. Sedangkan pada beban 4,4531 kg/cm

2
, nilai CV 

tertinggi terjadi pada tanah asli dan pada pembebanan 8,9062 kg/cm
2 

nilai CV 

tertinggi terjadi pada tanah dengan campuran sebanyak 500 gr/lt/0,15 m
3
. 

 

Kata Kunci: Stabilisasi Tanah, Tanah Lempung, Bahan Aditif, Penurunan Tanah, 

Parameter Konsolidasi. 
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ABSTRACT 

 

 

Building on a clay soil often cause some problems one of which is the 

reduction of soil, so it needs to be done soil stabilization to improve the properties 

of the soil. One way of stabilizing the soil is to add additives to the soil. Research 

this thesis aims to analyze the effect of additives in the form of Vienison SB of 

consolidation parameters. 

In Final study was conducted preliminary testing such as testing specific 

gravity, Index Properties, atterberg limits, and analysis of grain size. The main test 

is the consolidation of testing on soil samples that do not test soil samples are 

mixed and blended test Vienison SB 150, 200, 500, and 1000 gr/lt/m
3
. 

From the research that has been done gained some conclusions which, 

from preliminary testing of test samples is a clay soil. In the main testing obtained 

the highest CC value increases occurred in mixtures Vienison SB 500 gr/lt/m
3
 as 

many as 74% of the value of the original soil CC. CV values at the root of the 

method ranged from 1.9 to 8.4 mm
2
/min, 0.5 to 4.8 mm

2
/min, 0.8 to 116 

mm
2
/min, 1.1 to 6.3 mm

2
/min, 0.5 to 20 mm

2
/min, 1.0 to 9.7 mm

2
/min, and 0.4 to 

14 mm
2
/min  with the imposition 0.1181, 0.2853 kg/cm

2
, 0.5626 kg / cm

2
, kg/cm

2
 

1.1158, 2.2265 kg/cm
2
, kg/cm2 4.4531, and 8.9062 kg/cm

2
, where the highest CV 

values in loading occurs in soil with a mixture of Vienison SB of 1000 gr / lt / 

0.15 m
3
, 500 gr/lt/0, 15 m

3
, 1000 gr/lt/0, 15 m

3
, 500 gr/lt/0, 15 m

3
, 200 gr/lt/0, 15 

m
3
, 500 g / lt / 0.15 m

3
, and the original soil. CV values on the logarithm of time 

method ranged from 0.7 to 2.3 mm
2
/min, 0.6 to 4.5 mm

2
/min, 0.7 to 1.1 mm

2
/min, 

0.6 to 2.9 mm
2
 / min, 0.4 to 1.7 mm

2
/min, 0.5 to 2.1 mm

2
/min, and from 0.5 to 0.8 

mm
2
/min with the imposition of  0.1181 kg/cm

2
, 0.2853 kg/cm

2
 , 0.5626 kg/cm

2
, 

1.1158 kg/cm
2
, 2.2265 kg/cm

2
, 4.4531 kg/cm

2
, and 8.9062 kg/cm

2
, where the 

highest CV values at loading 0.1181 kg/cm2, kg/cm2 0.2853, 0.5626 kg/cm
2
, 

kg/cm2 1.1158, and 2.2265 kg/cm
2
 occur in soil with a mixture of 1000 gr/lt/015 

m
3
 Vienison SB,  While the burden of 4.4531 kg/cm

2
,  the highest CV values 

occur in the native soil and the imposition of 8.9062 kg/cm
2
 highest CV 

valuesoccur in soil with a mixture of 500 gr/lt/0, 15 m
3
. 

 

Keywords: Soil Stabilization, clay soils, Additives Materials, Decrease in Soil 

Consolidation Parameters. 
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